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Edukasi, Literasi Keuangan kesejahteraan di masa depan. Karakteristik kognitif
anak yang masih konkrit dan masih berkembang
sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai literasi
keuangan. Keluarga sebagai komunitas pertama
merupakan tempat yang sangat efektif untuk
menanamkan nilai-nilai literasi keuangan. Sekolah
juga berperan penting dalam  memberikan
pengetahuan tentang Pendidikan literasi keuangan
untuk anak. Keberhasilan menanamkan nilai-nilai
literasi keuangan melalui rumah atau sekolah
membutuhkan komitmen bersama dan sinergi dari
semua pihak. Tujuan: memberikan informasi
mengenai literasi keuangan dan bagaimana
mengelola keuangan yang baik pada pelajar. Metode:
diberikan materi berupa pengertian literasi keuangan
dan bagaimana mengelola keuangan yang baik. Hasil
Pengabdian:  Meningkatnya pengetahuan dan
pemahaman mengenai literasi keuangan dan
bagaimana mengelola keuangan pada pelajar Tahfiz
Lembah Palas.

PENDAHULUAN

Literasi keuangan merupakan isu global yang berdampak hampir di setiap negara (Al-Agha
& Salem, 2023). Tingkat literasi keuangan yang sesuai sangat penting untuk kesejahteraan finansial
seseorang dan keluarganya. Pengelolaan keuangan yang kurang baik dapat mempengaruhi perilaku
konsumen, dan bencana keuangan sangat rentan terjadi pada mereka. Meningkatkan pengetahuan
literasi keuangan menjadi semakin penting karena dapat mengurangi risiko dalam pengambilan
keputusan investasi (Braunstein & Welch, 2002; Rai et al., 2019). Orang dengan tingkat literasi
keuangan yang lebih baik, lebih percaya diri dalam membuat keputusan keuangan pribadi
(Scheresberg, 2013).
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Tabungan dan investasi menjadi alat keuangan untuk membuat keputusan mereka. Dan
mereka juga lebih cenderung mengambil pinjaman berbunga tinggi. Sebaliknya, orang dengan
keahlian keuangan yang kurang, lebih suka membatasi keputusan keuangan mereka pada
kewajiban berkelanjutan, seperti menggunakan kartu kredit daripada opsi yang lebih hemat biaya.
Masyarakat harus memiliki literasi keuangan yang memadai untuk meningkatkan taraf hidup
mereka. Namun, beberapa studi telah menemukan bahwa individu di seluruh dunia, termasuk di
Indonesia, secara finansial memiliki pengetahuan dan pemahaman yang buruk, dan tindakan yang
diperlukan untuk memecahkan masalah ini (Brown & Graf, 2013). Kemampuan pengelolaan
keuangan ditunjang oleh adanya pengetahuan dan keterampilan keuangan yang dipahami sebagai
literasi keuangan.

Pengelolaan keuangan yang baik dapat menjadi jembatan terjaganya kestabilan keuangan
seseorang. Pengelolaan yang baik sudah seharusnya meliputi berbagai keputusan pilihan investasi
yang tepat berserta pilihan risikonya. Untuk itu, pentingnya pengetahuan dan keterampilan
keuangan menjadi salah satu hal yang harus dimiliki individu untuk dapat melakukan perencanaan
dan pengelolaan keuangan yang cermat dan efisien. Pengetahuan keuangan inilah yang dikenal
dengan literasi keuangan atau financial literacy. Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan (SNLIK) yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2022, indeks literasi
dan inklusi keuangan masyarakat Indonesia mengalami kenaikan dan perbaikan. Skor indeks
literasi keuangan Indonesia pada 2022 sebesar 49,8%, mengalami kenaikan dibanding 2019 yang
mencapai 38,03%, dan angka tersebut meningkat dibanding hasil survei OJK 2016 yaitu 29,7%,
serta 2013 yang 21,8%. Sementara skor indeks inklusi keuangan tahun 2022 mencapai 85,1%,
mengalami kenaikan dibanding tahun 2019 iaitu 76,19%, tahun 2016 iaitu 67,8%, dan tahun 2013
59,7% (Databoks, 2022; Otoritas Jasa Keuangan, 2020).

Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Indonesia (2013 ‘022)

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 29 Oktober
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Gambar 1. Indeks literasi dan inklusi keuangan Indonesia (2013-2022)

OECD mendefinisikan literasi keuangan sebagai "pengetahuan dan pemahaman tentang
konsep dan risiko keuangan, serta keterampilan, motivasi, dan kepercayaan diri untuk menerapkan
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pengetahuan dan pemahaman tersebut untuk membuat keputusan yang efektif di berbagai konteks

keuangan." Di antara masalah keuangan yang paling signifikan dalam beberapa tahun terakhir
adalah gagasan literasi keuangan (Ansari et al., 2023).

Pengetahuan, keyakinan dan keterampilan pengelolaan keuangan merupakan literasi
keuangan (Bongomin et al., 2016). Literasi keuangan bagi individu bukan hanya sekedar ilmu atau
teori, tetapi diharapkan dapat menghantarkan individu menjadi lebih bijak dan cerdas dalam
mengelola aset yang dimiliki sehingga dapat memberikan manfaat baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Literasi keuangan dapat bersumber dari lembaga pendidikan formal
maupun non formal, berita, lingkungan keluarga, media sosial dan seminar keuangan. Untuk itu
lembaga pendidikan formal mahupun non-formal menjadi salah satu wadah perolehan berbagai
informasi terkait literasi keuangan.

Oleh karena itu, pelajar dituntut untuk memiliki kemampuan, pengetahuan dan pemahaman
yang baik mengenai literasi keuangan sebagai bekal pengelolaan keuangannya di masa depan.
Begitu juga bagi pelajar-pelajar yang belajar di Tahfiz Lembah Palas, Changloon, Kedah Darul
Aman, Malaysia, perlu juga diberikan informasi mengenai literasi keuangan.

METODE

Pemberian penyuluhan dan edukasi pada pelajar untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman mengenai literasi keuangan. Materi yang disampaikan mengenai pengertian literasi
keuangan, fungsi dan kegunaan uang dalam kehidupan sehari-hari, pentingnya literasi keuangan
bagi pelajar, dan kaitan antara literasi keuangan dengan Sustainable Development Goals (SDGS).
Pengabdian ini dilakukan pada pelajar di Tahfiz Lembah Palas, Changloon, Kedah Darul Aman,
Malaysia.

Pertama, pemateri menunjukkan uang kepada peserta/pelajar, dan menanyakan apa fungsi
dan kegunaan uang dalam kehidupan sehari-hari.
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Gambar 2. Pemateri menunjukkan bentuk fisik uang
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Kedua, mendiskusikan dengan peserta/pelajar, apa yang dilakukan jika memiliki uang. Dan
Ketiga, penjelasan mengenai pengetahuan dan pemahaman tentang literasi keuangan.
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Gambar 3. Penyampaian materi dan diskusi mengenai “Literasi Keuangan”

Setelah penyampaian materi selesai, diadakan tanya jawab untuk menguji peningkatan
pengetahuan dan pemahaman peserta/pelajar mengenai literasi keuangan.

Literasi Kewangan pada
Pelajar Tahfiz Lembah Palaz
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Gambar 4. Pemateri dan peserta bergambar bersama

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum diadakan penyuluhan dan edukasi, peserta/pelajar diberikan pre-test untuk
menguji sejauh mana pemahaman peserta/pelajar mengenai literasi keuangan. Setelah itu diberikan
penyuluhan dan edukasi mengenai literasi keuangan, melalui pemaparan materi, yaitu: fungsi dan
kegunaan uang, pengertian literasi keuangan, pentingnya literasi keuangan, prinsip-prinsip literasi
keuangan, dan kaitan antara literasi keuangan dengan Sustainable Development Goals (SDGSs).
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Setelah pemberian penyuluhan dan edukasi diberikan soal post-test untuk menguji apakah
peserta/pelajar dapat memahami materi yang telah disampaikan.

Pre-test Pengetahuan Literasi Post-test Pengetahuan Literasi
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Gambar 5. Pre-test dan post-test pengetahuan literasi keuangan

Gambar 5 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dari peserta/pelajar mengenai
literasi keuangan, setelah diadakan pre-test dan post-test. Hasil ini diidentifikasi dari peserta yang
mengikuti penyuluhan dan edukasi yang memiliki rentang usia antara 8 hingga 12 tahun.
Mengingat pentingnya literasi keuangan, potensi untuk penyampaian edukasi mengenai literasi
keuangan juga dapat dilakukan pada segmen usia yang lebih luas (Brigitta et al., 2022; Dewi et al.,
2022; Jannah et al., 2022; Purba, 2022; Rifai et al., 2022; Sianipar et al., 2022).

Keterampilan pengelolaan keuangan seseorang dapat diperoleh melalui berbagai cara,
misalnya: di sekolah. Pendidikan literasi keuangan menjadi hal krusial untuk disisipkan di dalam
pembelajaran sekolah (Prihartanti et al., 2022). Hasil kajian dari OCBC NISP Financial Fitness
Index menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia pada tahun 2021
sebesar 37,72 poin, dari total skor 100 poin. Skor ini masih lebih rendah dibandingkan Singapura
yang mencapai 61 poin (Rochendi et al., 2022). Dari data tersebut dapat dilihat bahwa tingkat
literasi keuangan di Indonesia masih sangat rendah, hal ini dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan publik terkait pengelolaan keuangannya. Oleh karena itu, pengetahuan dan pemahaman
masyarakat mengenai literasi keuangan harus ditingkatkan, agar masyarakat dapat
mengidentifikasi, mengelola dan memilih, serta memahami setiap resiko keuangan.

KESIMPULAN

Pengabdian yang berbentuk program penyuluhan dan edukasi mengenai literasi keuangan
untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pelajar mengenai pengelolaan keuangan pada
pelajar Tahfiz Lembah Palas telah terlaksana sesuai dengan rencana. Penyuluhan dan edukasi
mengenai literasi keuangan terlah berdampak positif terhadap pengetahuan dan pemahaman pelajar
mengenai literasi keuangan. Penyampaian materi berjalan secara efektif dan efesien. Peserta yang
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terdiri dari pelajar Tahfiz Lembah Palas sangat antusias mengikuti materi hingga akhir, sehingga
perlu dilakukan kembali edukasi mengenai literasi keuangan yang berkaitan dengan penipuan
“scammer” di media sosial. Pelaksanaan program pengabdian ini tidak ada kendala yang berarti,
dukungan dari pengurus, ustaz, ustazah Tahfiz Lembah Palas sangat kooperatif.
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